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RINGKASAN

Membangun manusia Indonesia seutuhnya dan masyara-
kat Indonesia yang mandiri pada hakekatnya merupakan tu-
Juan utama pembangunan nasional, 'yang pada dasarnya diu-
payakan melalui jalur-jalur pendidikan baik formal mau-
pun informal, Jalur pendidikan formal dilaksanakan di se-
kolah-sekolah, sayangnya jalur pendidikan formal ini ti-
dak dapat mencakup seluruh lapisan masyarakat. Untuk itu
pemerintah dengan prinsip pemerataen mengupayakan jalur
pendidikan lainnya yang bersifat informal dan dapat men-
cakup lebih banyak lapisan masyarakat. Kegiatan melalui
Jalur pendidikan informal ini pada umumnya bersifat penyu-
luhan dan peningkatan keterampilan; salah satu di antara-
nya adalah kegiatan penyuluhan dan peningkatan keteram-
pilan menjahit pakaian wanita.

Sehubungan dengan itu, staf pengajar Jurusan PKK
FPTK IKIP Padang melalui Pusat Pengabdian Kepada Masyars-
kat IKIP Padang.melaksanakan kegiatan penyuluhan dan pe-
- ningkatan kéterampilan menjahit pakaian wanita bagi ibu-
ibu PKK se Kecamatan Koto Tangsh, Kodya Padang. Melalui
kegiatan ini diharapkan para ibu-ibu PKK di masing-masing
Kelurahan dapat memiliki keterampilan dasar dalam menja-
hit pakaian wanita yang nantinya dapat dikembangkan di
lingkungan sendiri.,

Peserta dari kegiatan penyuluhan dan peningkatan ke-
terampilan ini terdiri dari para ibu-ibu PKK yang merupa-

kan utusan dari setiap kelurahan yang ada di lingkungan
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Kecamatan Koto Tangah Kodysa Padang. |

Dalam pelaksanaanhya, kepada para peserta diberikan
ceramah dan diskusi tentang konsep-konsep dasar pakaian
wanita, cara-cara berpakaian yang baik dan serasi, dan
praktek membuat pakaian dari berbagai macam jenis dan mo-
del.Kegiatan ini dilaksanakan selama 18 hari efektif ya-
itu antara 18 Oktober s8/d 16 November 1990,

Setelah mengikuti kegiatan ini, kepada para peserta
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan d#n’keteram -
pilan yang telah diperolehnya di Kelurahan masing-masing
denggn mengadakan kelompok usaha yang bergerak di bidang
menjahit pakaian,

Hasil yang dicapai sehubungan dengan pelaksanaan ke-
giatan ini sangat memuaskan. Para peserta merasa termoti-
vasi untuk mengembangkan keterampilan ini dalam usaha wi-
raswasta guna menambah pendapatan keluarga., Hampir semua
peserta mengharapkan adanya kelanjutan dari kegiatan-ke-
giatan semacam ini, tidak saja di bidang jahit menjahit

tetapi juga di bidang lainnya seperti masak-memasak,
i
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KATA PENGANTAR

Untuk mempercepat proses pembangunan di persada nu-
santara kita ini dalam segala bidang, diperlukan parti-
8ipasi seluruh lapisan masyarakat serta pendayagunaan
semua potensi yang ada dalam lapisan masyarakat terse -
but.

Dalam rangka menunjang pembangunan ini, peranan Per-
guruan Tinggi sangat diharapkan, karena Perguruan Tinggi
memegang peranan yang cukup menentukan dalam memacu pem-
bangunan tersebut. Melalui dharma ke tiga dari Tridharma
Perguruan Tinggi yaitu dharma Pengabdiah Pada Masyarakat,
maka Perguruan Tinggi secara bertahap berusaha untuk meng-
amalkan ilmu yang amaliah dan amal ilmiah di tengah-te -
ngah masyarakat.

Setiap tahun IKIP Padang selalu melaksanakan kegiat-
an pengabdian pada masyarakat yang terdiri dari berbagai
macam kegiatan, di antaranya Kuliah Kerja Nyata ( KKN ),
Kemah Bakti Mahasiswa ( KBM ), Kemah Kerja Mahasiswa
( KKM ), dan berbagai kegiatan kursus baik keterampilan
maupun kecakapan tertentu ( kepemimpinan, kepemudaan dan
lain-lain ). Pada tahun anggaran 1990/1991 ini IKIP Pa -
dang melalui Pusat Pengabdian Pada Masyarakat telah me-
laksanakan berbagai macam proyek pengabdian, salah satu
di antaranya adalah "Proyek Penyuluhan dan Peningkatan
Keterampilan Menjahit Pakaian Wanita Bagi Ibu-Ibu PKK

se Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang". Dengan pengabdi-
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an ini diharapkan para anggota PKK akan memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan bafu mengenail menjahit pakaian
wanita yang berguna dalam upaya memenuhi kebutuhan rumah
tangga serta menunjang pendapatan keluarga.
Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan keterampilan
menjahit pakaian wanita serta dalam penyusunan laporan
ini disadari tidak luput dari kekurangan-kekurangan. Akan
tetapi berkat kesungguhan tim pelaksana serta bantuan se-
mua pihak, akhirnya kegiatan ini dapat terlaksana dengan
baik. Untuk itu, pada kesempatan ini btak lupa kami menyam-
paiken ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Rektor IKIP Padang
2. Bapak Camat Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang
3. Ibu Ketua PKK Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang
4, Bapak Lurah se Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang ser-
ta semua pihak yang telah membantu terlaksananya penyu-
luhan ini.
Kepada tim pelaksana kami ucapkan terima kasih atas
kesungguhan dan partisipasi aktifnya, semoga laporan ini

ada manfaatnya.

Padang, Desember 1990
Kepala Pusat Pengabdian
Pada Masyarakat IKIP Padang.

Drs. Syafnil Effendi, SH.
NIP. 130 526 465
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG a

Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, penerintah
telah melakukan berbagai upaya secara bertahap dari Pe-
lita ke Pelita dengan berpedoman kepadé Garis-Garis Be=-
sar Haluan Negara (GBHN) yang ditetapkan -oleh Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR) Pusat sekali dalam lima ta-
hun. Dalam GBHN ditetapkan Pola Umum Pembangunan Nasio-
nal berupa rangkaian program-program pembahgunan yang
menyeluruh, terarah dan terpadu yang berlangsung secara
terus menerus dalam rangka mewujudkan Tujuan Nasional
Indonesia. Membangum manusia Indonesia seutuhnya dan ma-
syarakat Indonesia yang mandiri pada hakekatnya merupa-
kan tujuan utama Pembangunen Nasional, yang pada dasar-
nya dapat diupayakan perwujudannya melalui Jjalur-jalur
pendidikan baik formal maupun informal.

Pendidikan juga menjangkau program-pfogram luar se-
kolah, yaitu pendidikan yang bersifat kemasyarakatan se-
perti pendidikan kepramukaan, latihan-latihan keteram -
pilan, dan pemberantasan buta huruf dengan mendayaguna-
kan sarana dan prasarana yang ada. Oleh sebab itu peman=-
faatan semua jalﬁr pendidikan mendapat perhatian yang
cukup besar dari berbagai pihsak.

Pembangunan dan pembinaan bangsa yang menyeluruh
tentu menuntut partisipasi aktif dari seluruh lapisan

masyarakat, baik pria maupun wanita. Dalam hal ini, wa-
1
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bl
den keterampilan merupakan 1angkeh yang gangab 0d
na dalam upayé meningkatkan kesadarannya terhadap Ders-
pnan dan tanggung jawabnya dalam proses pembangunan. Se-
kaligus hal ini juga merupakan suaﬁu isyarat langsung
bahwa antara pria dan wanita dalaﬁ membangun bangsa mem-=
punyai peranan, hak dan kewajiban yang Sama.

Dalam Pelita V ini, salah satu masalah yang sedang
dihadapi pemerintah adalah meningkatnya kebutuhan la -
pangan kerja bagi para wanita di berbagai lapisan dan
golongan masyarakat serta jenis dan Jjenjang pendidikan.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk me-
nanggulangi masalah ini, antara lain pengiriman tenaga
kerja wanita (TKW) ke luar negeri dan pembinaan dan pe-
ngembangan keterampilan wanita dalam berbagai bidang ,
baik secara formal maupun informal.

Meskipun berbagai upaya untuk membangun masyarakat
daiam kaitan meningkatkan taraf hidup anggota masyara -
kat telah banyak dilakukan oleh pemerintah, namun kare-
na berbagai faktor, seperti jumlah penduduk wanita sa =
ngat banyak, dana yang dialokasikan masih sangat terba-

tas, dan latar pendidikan masyarakat wanita yang masih

relatif rendah, maka usaha-usaha tersebut di atas masih



ta ingin léngembangkannya dalan upaya énunjang penda -

patan keluarga, Adanya rasga ingin atay kemauan yang ke-
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pakaian kerja, pakaian rumah (duster), pakaian tidur, pa~
kaian santai, baju kurung, pakaian siang, dan sebagainya,
bagi ibu-ibu anggota PKK se Kecamatan Koto Tangah Kodya
Padang dengan judul: "Penyuluhan dan Peningkatan Keteram-
pilan Menjahit Pakaian Wanita Bagi Ibu-Ibu PKK se Keca -
matan Koto Tangah Kodya Padang.

Dalam kegiatan ini, peserta pelatihan ditetapkan
berdasarkaﬁ utusan-utusan yang dikirim oleh-kelompok be-
lajar PKK kelurahan dalam lingkungan Kecamatan Koto Ta-
ngah Kodya Padang. Diharapkan setelah selesai mengikuti
kegiatan pelatihan, para peserta yang telah memiliki pe-
ngetahuan dan keterampilan dalam menjahit pakaian wanita
ini dapat berfungsi sebagai tutor, motivator, dan pem -
bimbing bagi anggota masyarakat PKK di kelurahan masing-
masing sehingga pada gilirannya mereka mampu mengelola
kelompok belajar PKK yang bergerak di bidang usaha men-
Jjahit pakaian wanita guna menambah pendapatan atau peng-

hasilan keluarga,

B, MASALAH MASYARAKAT

Kecamatan Koto Tangah terdiri dari 24 kelurahan dan
pada setiap kelurahan terdapat kelompok belajar ibu-ibu
PKK. Dengan demikian di Kecamatan Koto Tangah ini terda-
pat 24 kelompok belajar PKK. Dari kelompok-kelompok bela-
jar tersebut terdapat ibu-ibu usia muda, umur 20 - 30 ta-
hun, - Ibu-ibu usia seperti ini sangat potensial untuk ber-

kembang, terutama bila diberi pengetahuan dan keterampil-
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an praktis, seperti menjahit pakaian, memasak berbagai
macam jenis kue dan makanan, dan membuat berbagai macam
‘hasil kerajinan home industri.

Seperti telah diutarakan dalam latar belakang mas-
alah bahwa peserta pelatihan ini diambil utusan-utusan
kelompok belajar PKK dari 24 kelurahan. Masing-masing
kelurahan mehgirim 1 orang utusannya untuk mengikuti la-
tihan keterampilan menjahit berbagai macam jenis pakai-
an wanita. Setelah memperoleh pengetahuan dan keteram -
pilan dalam menggunting dan menjahit sendiri pakaian wa-
nita melalui pelatihan ini diharapkesn para peserta da -
pat mengembangkan dan menJjadi tutor di kelompok belajar
kelurahan masing-masing. Peserta yang mengikuti pelatih-
an ini seluruhnya berusia muda dengan latar belakang
pendidikan yang cukup tinggi, dengan gambaran: 22 orang
peserta tamatan SMA, 1 orang tamatan SMP, dan 1 orang
tamatan Sarjana Muda. Semua peserta pada umumnya mempu-
nyail minat dan semangat yang tinggi dalam belajar guna
memperoleh pengetahuan dan keterampilan menjahit pakai-
an wanite ini. Tenaga-tenaga mereka ini sangat potensi-
al untuk berpartisipasi dalam memacu pembangunan, teru-
tama yang menyangkut peningkatan kesejahteraan keluarga.

Meskipun telah banyak diadakan kegiatan penyuluhan
dan latihan keterampilan dalam berbagai bidang baik yang
diadakan oleh Pemerintaﬁ Daerah maupun melalui kegiatan

pengabdian pada masyarakat dari berbagai Perguruan Ting-



gi, namun masih banyak di antara anggota masyarakat PKK
Kecamatan Koto Tangah ini yang masih belum dan ingin me-
miliki pengetahuan dan keterampilan praktis, padahal me-
reka ingin sekali untuk mendapatkannya dan mencoba ber-
usaha mengembangkannya. Khusus untuk pengetahuan dan ke-
Terampilan menjahit berbagai macam pakaian wanita ini ,
banyak sekali di antara anggota PKK di Kematan ini yang
ingin mengikutinya dan berhasrat untuk mengembangkannya
di lingkungan kelurahan dalam mewujudkan peranan wanita
dalam pembangunan. Hal ini tergambar dari hasil wawanca-
ra kami sebagai tim pelaksana dengan para peserta dima-
na hampir semua peserta mengungkapkan bahwa banyak ang-
gota PKK di kelurahannya yang ingin mengikuti kegiatan
ini. Di samping itu, dari data hasil iiputan angket un-
tuk peserta juga tergambar bahwa semua peserta menyata-
kan sikap kegairahan, kegembiraan, dan kepuasan selama
dan setelah mengikuti kegiatan ini dan hampir semua me-
reka mengharapkan agar kegiatan seperti ini dapat dilan-

Jutkan di masa datang.

C. TUJUAN

Di samping mendorong masyarakat PKK berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembangunan melalui peningkat-
an dan pemanfaatan keterampilan menjahit pakaian wanita,
secara khusus kegiatan penyuluhan dan peningkatan kete-
rampilan menjahit pakaian wanita ini diselenggarakan de-
ngan tujuan sebagai berikut:

1. Peserta pelatihan dapat memahami konsep-konsep dasar



tentang pakaian wanita.

2. Peserta pelatihan dapat mengetahui dan mempraktekkan
cara berpakaian yang baik dan serasi.

5. Peserta pelatihan dapat memilih model, bahan, dan war-
na pakaian yang cocok baik buat dirinya sendiri mau-
pun buat orang lain.

4. Peserta pelatihan dapat membuat berbagai macam model
pakaian untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain,
mulai dari mengukur, menggunting dan menjahit.

5. Peserta pelatihan dapat mengembangkan dan menyebarlu-
askan pengetahuan dan keterampilan menjahit pakaian
wanita yang telah diperolehnya kepada para anggota
PKK dan masyarakat 1ainn&a dalam lingkungan kelurah-
annya.

6. Peserta pelatihan dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan menjahit pakaian wanita yang telah diper-
olehnya ini dalam usaha berwiraswasta gﬁna meningkat-

kan pendapatan keluarga.

D, MANFAAT

Manfaat dari penyelenggaraan kegiatan penyuluhan dan
peningkatan keterampilan menjahit pakaian wanita ini da-
pat mengacu baik kepada staf pengajar sebagai tim pelak-
sana maupun kepada para ibu-ibu PKK sebagai peserta pela-‘
tihan., Manfaat yang dapat diperoleh oleh staf pengajar
sebagai pelaksana kegiatan adalah suatu perolehan kesem-

patan yang baik untuk mengembangkan pengetahuan dan ke—



terampilan yang telah dimiliki:kepada msyarakat yang

membutuhkan dalam rangka berpartisipasi aktif membangun

bangsa dan sekaligus melaksanakan tuntutan Tridharma Per-
guruan Tinggi.

Manfaat yang dapat diraih dari ibu-ibu anggota PKK
sebagai peserta pelatihan ini dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1. Para ibu-ibu anggota PKK peserta kegiatan pelatihan
ini memperoleh pengetahuan tentang cara berpakaian
yang baik dan'serasi.

2. Para ibu-ibu anggota PKK peserta kegiatan pelatihan
ini memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang
cara membuat pakaian wanita menurut model yang ber -
kembang, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk di-
ri orang lain. |

5. Peserta pelatihan diharapkan dapat menyebarluaskan
pengetahuan dan keterampilan menjahit pakaian wanita
yang telah diperolehnya kepada ibu-ibu anggota PKK
lainya di kelurahan masing-masing s8ehingga para ang-
gota PKK yang tidak mendapat kebagian mengikuti pela-
tihan dapat pula memperoleh pengetahuan dan keteram-
pilan tersebut.

4, Peserta pelatihan telah memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dasar tentang menjahit pakaian wanita
untuk dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman,

5. Peserta pelatihan memiliki pengetahuan dan keteram-



pilan menjahit pakaian wanita yang dapat digunakan

untuk berwiraswasta guna menambah pendapatan keluar-

ga. |
E. SASARAN

Sasaran kegiatan penyuluhan dan peningkatan kete-

rampilan menjahit pakaian wanita ini adalah para ibu-
ibu anggota PKK se Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang
yang mempunyai keinginan untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan menjahit pakaian wanita serta mau mengem-
bangkannya baik di tingkat kelurahan maupun berwiraswas-
ta di masa datang. Jumlah peserta dalam kegiatan pela -
tihan ini adalah 24 orang, yang merupakan utusan dari
anggota PKK se Kecamatan Koto Tangah. Para peserta di -
pilih dengan memperioritaskan anggota PKK yang telah di-
bina oleh tim penggerak PKK dan berpendidiken minimal
tamatan SD, Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatih-
an ini diharapkan setiap peserta mengadakan pelatihan
dan bimbingan pula di tingkat kelurahannya masing-masing
sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya

dapat pula dimiliki oleh ibu~ibu anggota PKK lainnya,

F. TARGET

Target yang ingin dicapai dari pelaksanaan proyek
penyuluhan dan peningkatan keterampilan menjahit pakai~
an wanita ini adalah :

1., Para peserta memahami konsep~-konsep-dasar tentang pa-

kaian wanita.



Para
baik
Para
yang
Para
Para
Para
Para

Para
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peserta mengerti tentang cara berpakaian yang

dan serasi.

peserta
cocok.

peserta
peserta
peserta
peserta

peserta

by doll).

Para

peserta

keterampilan

mampu

dapat
mampu
mampu
mampu

mampu

mampu

memilih model, bahan dan warna

membuat/menjahit pakaian rumah.

membuat/menjahit peskaian siang.

membuat/menjahit pakaian santai.
membuat/ménjahit baju kurung.

membuat/menjahit baju tidur (ba-

menyebarluaskan- pengetahuan dan

yang diperolehnya ini kepada anggota

PKK yang berminat di kelurahannya masing-masing me-

lalui sistem tutorial.



BAB II
PELAKSANAAN
A. PERSTAPAN |
Agér proyek Penyuluhan dan Peningkatan Keterampilan

Menjshit Pakaian Wanita ini berjalén dengan baik sesuai

dengan apa yaﬁg direncanakan, maka dilakukan beberapa ke-

giatan persiapan sebagai berikut :

1. Mengadakan pertemuan dengan semus anggota Tim Pelaksa-
na untuk membicarakan dan merumuskan langkah-langkah
yang akan dilakukan sehubungan dengan pelaksanaan pro-
Yek ini yang meliputi penetapan jadwal, menentukan ma-
teri penyuluhan, pembagian tugas termasuk penyediaan
bahan-bahan yang diperlukan serta tugas pelaksanaan
selanjutnya.

2, Melskukan pendekatan-pendekatan, khususnya kepada Ca-
mat Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang serta Ibu Ke-
tua PKK tingkat Kecamatan, untuk mencari kesepakatan
'téntang waktu yang tepat untuk pelaksanaan kegiatan,
Jjumlah peserta serta kriteria penetapan peserta, Da-
lam masa pendekatan ini dijelaskan pula secara rinci
tentang maksud pengadaan kegiatan ini, manfaat yang
akan diperoleh, target yang akan dicapai dan kegiat-

an-kegiatan yang akan dilakukan.

B, PELAKSANAAN DI TEMPAT KEGIATAN
Setelah diadakan pendekatan sosial kepada pihak Ke-
camatan maka selanjutnya dilakukan penetapan nama-nama

peserta, jadwal dan tempat kegiatan mulai dari pembuka-

11
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an sampai penutupan serta instruktur yang akan memberi-

kan penyuluhan dan bimbingan.

1.

24

Penentuan peserta.

Sesuai dengan sasaran pelaksanaan proyek ini, peserta
kegiatan ini adalah 24 orang ibu PKK yang berasal da-
ri 24 Kelurahan di lingkungan Kecamatan Koto Tangéh,
Kodya Padang. Dalam hal ini, setiap Kelurahan mengi-
rimkan 4 orang ibu PKK yang mempunyai minat dan kemam-
ruan yang tinggi untuk dilatih menjshit pakaian wani-
ta. Kriteria yang dipakai dalam penetapan peserta ini
adalah para peserta minimal tamat SD, berusia relatif
muda, berpotensi dan mempunyai kemauan dalam didang
menjahit pakaian wanita. Penetapan para peserta kegi-
atan ini dilakukan oleh ibu Ketua PKK tingkat Kecamat-
an dengan berpedoman kepada kriteria yang telah diten-
tukan,

Jadwal dan tempat kegiatan.

Sesuai dengan hasil musyawarsh antara Tim Pelaksana
proyek dengan Camat serta Ibu Ketua PKK Kecamatan Ko-
to Tangah, acara resmi pembukesan, pelaksanaan kegiatan
dan penutupan diasdakan di ruang serbaguna Kantor Keca-
matan Koto Tangah Kodya Padang. Pada waktu pembukaan
langsung diadakan ceramah dan diskusi tentang cara
berbusana yang baik dan serasi. Dan pada waktu acara

penutupan diperagakan hasil karya para peserta secara
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mewakili dari setiap jenis pakaian yang dibuatnya.

Tenaga pengajar dan instruktur

Sebagai tenaga pengajar ataupun instruktor dalam pe -
laksanaan kegiatan ini adalah staf pengajar PKK FPTK
IKIP Padang yang termasuk ke dalam tim pelaksana pro-
yek ini.

Jenis kegiatan yang dilaksanakan.,

Jenis kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanasn pro -

yek ini adalash sebagai berikut:

a. Memberikan ceramah dan diskusi kepada para peserta
tentang konsep-konsep dasar pakaian wanita yang me-
liputi:

- pengertian pakaian
- tujuan orang berpakaian
- memilih pakaian

b. Memberikan ceramah dan diskusi kepada para peserta
tentang cara berpakaian yang baik dan serasi yang
mencakup:

- disain dan bentuk tubuh

- memilih warna pakaian

- memilih modelpakaian sesusi dengan umur

-~ memilih modelpakaian sesuai dengan suasana
dan kesempatan.

- memilih pakaian sesuai dengan kepribadian
yang dimiliki.

- cara memilih mode},bahan dan warna yang co-

cok dan serasi dengan si pemakai.
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¢. Praktek membuat dan menjahit pakaian rumah (duster)
yang meliputi:
- cara mengambil ukuran
- cara membuat pola dasar badan, rok dan lengan
- merobah model
- menggunting
- menjahit
- mempas pertama
- menmpas kedua
- penyelesaian
d. Praktek menjahit pakaian kerja (pakaian kantor), me-
liputi:
- mengambil ukuran yang diperlukan
- merobsh model
- meletakkan pola ke bahan
- menggunting dan memberi tanda
- menjahit/menjelujur
~ mempas pertama
- mempas kedua
- penyelesaian
e. Praktek membuat baju kurung yang meliputi:
- mengambil ukuran yang diperlukan
- memilih model
- merobah model
- meletakkan pola pada bahan
- menggunting dan memberi tanda

-Amenjelujur atau menjahit
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mempas pertama
mempas kedua

penyelesaian

f. Praktek membuat pakaian santai yang meliputi:

memilih model

mengambil ukuran yang diperluken
merobah model

meletakkan pola pada bahan
menggunting danvmemberi tanda
nmenjelujur

menjahit

- mempas pertama

mempas kedua

penyelesaian

ge Praktek membuat baju tidur (baby dool), yang meli-

puti:

memilih model

mengambil ukuran yang diperlukan
merobah model

meletakkan pola pada bahan
menggunting dan memberi tanda.

‘menjahit

mempas pertama
mempas kedua

penyelesaian akhir
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5. Alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegi-

atan ini adalah sebagai berikut:

a.
be
Ce
d.
e.

f.

Be
h,
i.
Je
k.

Mesin jahit sebanyak 5 buah

Gunting sebanyak 25 buah

Jarum pentul sebanyak 2 kotak

Pensil merah-biru sebanyak 25 buah

Sentimeter sebanyak 25 buah

Peter band (pita untuk menentukan batas ukuran ba-
dan) sebanyak 25 meter.

Kertas kacang untuk membuat pola sebanyak 50 lembar
Kapur jahit sebanyak 25 buah

Jarum tangan sebanyak 2 lusin

Benang jahit sesuai dengan warna bshan

Bahan pskaian (kain) untuk membuat macam-macam je-

" nis/model pakaian, sebanyak 5 macam pakaian untuk

setiap peserta dengan perincian untuk pakaian rumah
(daster) sebanyak 2-2% meter, untuk pakaian kerja
sebanyak 2)% meter, untuk baju kurung sebanyak 1% me-
ter, untuk pakaian santai sebanyak 2-3 meter, untuk
baju tidur sebanyak 2/-3 meter.

C. METODE PENYAMPAIAN

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam ke~

giatan ini digunakan metode penyampaian materi sébagai ber-

ikut:

1. Metode ceramah dan diskusi.

Dalam hal ini kepada para peserta diberikan ceramah
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tentang materi yang ingin dikuasai oleh peserta ter-
sebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan ke-
mudian diadakan diskusi/tanya jawab tentang materi

yang diceramahkan guna lebih memantapkan pengertian
para peserta,

Praktek.

Dalam hal ini kepada para peserta diberikan latihan-
latihan keterampilan membuat pakaian di tempat kegiat-
an dengan diawasi dan dikontrol oleh instruktur.
Pemberian latihan 4i rumah.

Dalam hal ini kepada para peserta, di samping latihan-
latihan yang dikerjaken di tempat kegiatan, juga dibe~
rikan latihan-latihan di rumah untuk lebih memantapkan
kéterampilan yang telah diperolehnya., Tugas atau peker-
jaan rumah yang telah mereka kerjakan diperiksa dan di-

diskusikan di tempat kegiatan.

PENCERAMAH/INSTRUKTUR

Dalam pelaksanaan kegiatan ini sebagai pemberi ceramsh

dan pengawas praktek (instruktur) adalah:

1. Dra Yenni Idrus, memberi ceramah tentang cara meng-
ambil ukuran/membuat pola pa-
kaian wanita, merobah model, cara
mengunting, cara menjahit, cara pe-
hyelesaian pada paskaian, dan seba-
gai instruktur.

2. Dra Agusti Efi , memberi ceramah tentang cara ber-

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG
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pakaian yang baik dan serasi dan
sebagai instruktur dalam menjahit
pakaian rumah (duster).

3. Dra Hayatun Nufus, sebagei instruktur dalam menja-
hit pakaian rumah dan pakaian san-
tai.

4, Dra Adriani, memberi ceramesh dan diskusi tentang
cara merobah model baju tidur, ca-
ra meletakkan pola pada bahan, ca-
ra menggunting, cara menJjahit dan
penjelesaiannya serta sebagai ins-
truktur.

5. Dra Einawati, memberi ceramah tentang cara merobah
model pakaian santai dan pakaian
kerja, meletakkan pola pada bahan,
cara menggunting, cara menjahit
dan penyelesaiannya serta sebagail
instruktur.

6. Dra Asmi Syarief, sebagai instruktur dalam pembu-
étan pola, merobah model daster ,
baju kurung, pakaian kerja, cara
meletakkan pola pada bahan, cara
menggunting, menjahit dan penyele-
saiannya.

E. JUMLAH PESERTA
Jumlah peserta kegiatan penyuluhan dan peningkatan

keterampilan menjahit pakaian wanita ini adalah 24 orang



19

yang terdiri dari ibu-ibu PKK utusan dari 24 Kelurahan

se lingkungan Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang dimana,

dalam hal ini, setiap kelurahan mengirim utusannya seba-

nyak 1 orang. Daftar jumlah dan nama-nama peserta pelatih-

an ini dapat dilihat pada lampiran.

F, JADWAL KEGIATAN

Proyek penyuluhan dan peningkatan keterampilan menja-

hit pakaian wanita ini dilaksanakan dengan jadwal kegiatan

seperti tertera dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1: Jadwal Kegiatan Penyuluhan dan Peningkatan Kete-

rampilan Menjahit Pakaian Wanita di Kecamatan Ko-
to Tangah Kodya Padang.

: Hari/tgl:: Jam H Kegiatan : Instruktur : Ket
: 7 : 2 3 : 4 i 5
: Kamis :1090-1130:Pembukaan ¢ Tim Pelak- :
18 . sana
— 1990 :1130-11%5; 1gtiranat : - :
10 45_q345
:1177=13"“:Ceramah dan disku: Dra Agusti :
sl tentang cara Efi & Tim
berpakaian yang .
baik.dan serasi :
¢ Senin :14°°-1730:Ceramah dan demon: Dra Yenni :
22 strasi tentang ca: Idrus & Tim:
— 1990 :ra mengambil ukur: -
10 * an badan wanita
dewasa; cara mem-:
buat pols dasar
badan, rok dan le:
ngan.
: Selasa :44°°-1750:Mencek pola dasar: Tim Pelaksa:
23 badah, rok dan le- pg,.
— 1990 ngan menurut ukur:
10 an masing-masing.

Praktek membuat :

daster, merobah
model daster.

MiL
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{ : .

: 1 : 2 3 : 4 : 5
: Rabu :1400-173O:Mencek pola das-.: Tim Pelak- :
24 ter, meletakkan ‘sana.
— 1990 pola pada bahan. :
Menggunting, men-:
jelujur/menjahit :
¢ Kamis :1400-1730:Mempas I. : Tim Pelak- :
o5 Menjahit. sana.
-2 1990 Penyelesaian.

: Jum'at :14°°-1730:Praktek membuat : Tim Pelak- :
26 baju kurung: . Sana.
1990 - mengambil ukur-:
— an panjang le-
10 ngan dan panjang
baju kurung.
- merobah model
baju kurung.
- mencek pola ba-:
Ju kurung.

Sabtu  :14°°21730 praxtex:
27 - meletakkan pola: Tim Pelak- :
— 1990 pada badan. sana.
- menggunting ba-:
han,
- menjelujur dan
menjahit.

: Senin :14°°-4730:Praktek:

29 - mempag ) ¢ Tim Pelak- :
ke - penyelesaian sana,
1990 :Praktek:
- menjahit pakai-:
an kerJja.

- mengambil ukur-:
an dalam blus.

- merobah model :

- mencek pola pa-:
kaian kerja.
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: 1 : 2 s 3 4 :
: Selasa :1400-1750:Praktek: .
30 - meletakkan pola: Tim Pelak- :
- 1990 pada bahan. sana.
10 ~ menggunting dan:
memberi tanda.
- menjelujur.
- mempas I.
- menjahit.
: Rabu 114991739 : praxtek:
39 ~ mempas II : Tim Pelaksa-:
~ 1990 - menjshit na. ,
4 - penyelesaian
: Kamis :1400-1730:Praktek menjahit : Tim Pelaksa-:
1 pakaian santai: : na.
‘ 1990 - menentukan mo-
- del .
14 - mengambil ukur-:
an tinggi duduk
dan panjang ku=-:
lot.
-~ merobah model.
- mencek pola ku-:
lot.
¢ Jum'at 1490 1730°Praktek. ¢ Tim Pelaksa-:
> meletakkan pola' na.
— 1990 pada bahan.
11 - menggunting.
- menjelujur.
- mempas I
: Sabtu :4400-1730:Praktek: ¢ Tim Pelaksa-:
3 - menjahit. na.
Z 1990 - mempas II.
11 - penyelesaian
: Senin :14°° 1730.Praktek' : Tim Pelaksa-:
5 - mengambil ukur-: na.
Z 1990 an dalam blus,
11 panjang lengan,

dan panjang ce-:
lana,
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1 k 2 v 3 K b s 5
: Selasa :44°°-1730:Praktek: ‘ : Tim Pelaksa-:
6 - merobah model na.
11 - mencek pola ba-:
Ju tidur.
- meletakkan pola:
pada bahan.
- menggunting.
- menjelujur.
: Rabu :’1400-1730:Praktek: : Tim Pelaksa-:
7 -~ mempas II
r 1990 - menjahit dan pe:
11 nyelesaian.
: Kamis :1400-1730:Mengi5i angket, : Tim Pelaksa-:
8 tMengadakan wawan-: na.
- 1990 cara dengan para
11 peserta,
: Jum'at :1000-1200:Acara penutupan : Tim Pelaksa-:
16 oleh Camat Koto na.
1990 Tangah, Kodya Pa-:

11

dang.




BAB III
HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Kegiatan penyuluhan dan.peningkatan ketgrampilan
menjahit pakaian wanita bagi ibu¥ibu PKK se Kecamatan Ko-
to Tangah, Kodya Padang yang diselenggarakan pada tanggal
8 Oktober s/d 16 November 1990 ini telah cukup membuahkan
hasil ditinjau dari segi pencapaian tujuan, sasaran dan
target yang telah direnéanakan pada awal perencanaan pro-
yek ini.

A, PENCAPATAN TUJUAN

Hasil yang télah dicapai melalui pelaksanaan kegi -
atan penyuluhﬁn dan latiban dikaitkan dengan tujuan yang
telah dirumuskan cukup memusskan. Pencapaian tujuan ke -
giatan ini diketahui berdasarkan pemantauvan Tim Pelaksa-
na mélalui pengamatan langsung, wawancara dan pemberian
angket kepada para peserta. Pada akhir kegiatan ini ter-
lihat hasil-hasil sebagai berikut:

1. Hampir semua peserta telah memahami konsep-konsep da-
sar tentang pakaian wanita, mengetahui dan mempraktek-
cara berpakaian yang baik dan serasi, mampu memilih
model, bahan den warna yang cocok baik untuk dirinya
sendiri maupun untuk orang lain, Hal ini diketahui da-
ri hasil pengamatan langsung Tim Pelaksana dan tanya-
jawab antara peserta dengan Tim Pelaksana.

2, Semua peserta pada umumnya telah mampu (memiliki ke-

terampilan) membuat beberapa macam model pakaian wa=-

23



24

nita baik‘untuk dirinya sendiri maupun untuk orang la-
in, mulai dari mengukur, menggunting, menjahit sampai

kepada tahap penyelesaian akhir, terutama model pakai-
an rumah, pgkaiaﬂ siang, pakaian santai, baju kurung,

dan baju tidur.

3« Dengan adanya kegiatan ini, para peserta pada umumnya
telah terangsang minatnya untuk mengembangkasn pengeta-
huan dan keterampilan menjahit pakaian wanita yang te-
lah diperolehnya ini untuk usaha berwiraswasta serta
ingin mengajak teman-teman anggota PKK lainnya di ling-
kungan kelurahannya untuk mempelajari ilmu pengetahuan
dan keterampilan ini dan mencari upaya~upaya pengem -

bangannya di masa datang.

B. PENCAPAIAN SASARAN DAN TARGET
Sesuai dengan sasaran dan target yang akan dicapai

dalam pelaksansan kegiatan penyuluhan dan peningkatan ke-
terampilan menjshit pakaian wanita ini yaitu sebanyak 24
orang ibu-ibu PKK yang merupakan utusan dari 24 Kelurahan
dalam lingkungan Kecamatan Koto Tangah, Kodya Padang da-
pat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menjahit
beberapa jenis pskaian wanita yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari seperti pakaian rumeh, pakaian si-
ang (paskaian kerja), pakgian santai, baju kurung, dan ba-
Ju tidur maka kegiatan béik berupa penyuluhan maupun prak-
tek untuk mencapai sasaran dan target tersebut telah dila-

kukan. Hasilnya cukup memusskan dimana ke 24 orang ibu-ibu
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anggota PKK yang menjadi sasaran kegiatan ini telah mam-
pu membuat jenis-jenis pakaian wanita tersebut di atas
dan berhasrat untuk mengembangkan keterampilan ini di ke~

lurahan masing-masinge.

C. PENCAPATAN MANFAAT

Berdasarkan hasil wawancara langsung antara Tim Pe-
laksana dan pengisian angket sehubungan dengan manfaat
kegiatan ini ternyata semua peserta (ke 24 orang ibu-ibu
PKK) merasa puas dan sesngat menghargai sekali kegiatan
ini. Mereka semua merasa bangga karena telah mampu mem-
buat pakaian sekurang-kurangnya untuk dirinya sendiri.
Semula mereka menganggap bahwa pengetahuan dan keteram-
pilan menjehit seperti merupakan suatu yang sukar dan ma-
hal untuk diperoleh, tetapi setelah mereka mengikuti la-
tihan dalam kegiatan penyuluhan ini mereka merasakan bah-
wa pengetahuan dan keterampilan yang telah diperolehnya
merupakan sesuatu yang sangat potensial untuk dikembang-
kan dalam uapaya memacu pembangunan bangsa. pada umumnya.

Harapan mereka sebagai peserta tidak hanya sampai
di situ. Mereka sangalt menginginkan adanya kegiatan yang
bersifat lanjutan dari kegiatan semacam ini, tidak hanya
di bidang menjahit berbagai macam pakaian wanita tetapi
Juga di bidang membuat berbagai macam kue dan makanan.
Untuk itu melalui Tim Pelaksana mereka menyarankan agar
dapat kiranya diadakan lagi kegiatan penyuluhan dan pe-

ningkatan keterampilan seperti ini.



BAB IV
ANALISIS
Pada bab ini akan dicoba memberikan analisis tentang
pelaksanaan proyek penyuluhan dan peningkatan keterampil-
an menjahit pakaian wanita bagi ibu-ibu PKK se Kecamatan
Koto Tangah, Kodya Padang ini. Analisis yang akan diada-
kan mencakup faktor-faktor pendorong, penghambat dah ha=-

8il evaluasi.

A, FAKTOR PENDORONG

Sebagai faktor pendorong dalam pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dan peningketan keterampilan menjahit pakaian
wanita ini di Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang adalah:

1, Partisipasi pimpinan setempat, seperti Bapak Camat dan
lurah, yang senantiasa mendorong dan mengharapkan ter-
laksaqanya kegiatan semacam ini dalam upaya meningkat-
katkan keterampilan siap guna bagi enggota masyarakat-
nya terutama kaum ibu-ibu demi terwujudnya masjarakat
sejahtera. Lebih-lebih lagi Ibu Ketua PKK Kecamatan
ini ingin,sekali*agar proyek ini.dapat terlaksana dan
para peserta dapat berpartisipasi secara aktif.

2. Tersedianya sarana penunjang dalam pelaksanaan kegiat-
an ini di Kantor Dharmawanita Kecamatan Koto. Tangah
Kodya Padang, yaitu berupa mesin jahit sebanyak 5 bu-
ah, meja untuk membuat pola dan memotong bahan pakai-
an, dan ruangan untuk pelaksanasn kegiatan praktek

menjahit. Alat-alat dan bahan~beshan lainnya, seperti

26
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gunting, meteran, kertas pola,.@agakain dapat dibawa
atau disediakan sendiri oleh para peserta.

Motivasi para peserta ingin memiliki pengetahuan dan
keterampilan menjahit pakaian wanita ini sangat ting-
gi. Hal ini terlihat dari kehadiran dan keseriusan ma=-
sing-masing peserta dalam mengikuti kegiatan ini. Mum...
lai dari awal kegiatan (saat pembukaan) sampai akhir
kegiatan (saat penutupan) tidak ada di antara peserta
yang tidak hadir. Mereka secara terbuka mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui lebih dalam
tentang apa yang sedang mereka pelajari. Setiap tugas
yang disaranken untuk dikerjakan di rumah selalu mere-
ka kerjakan dengan baik dan dengan senang hati. Keb#-
nyakan dari mereka ingin meningkatkan keterampilan
yang telah dimilikinya ini untuk dikembangkan di masa
yang akan datang.

Fasilitas tenaga pengajar dan instruktur sangat mudah
didaspat. Untuk kegiatan semacam ini, tenaga pengajar
ataupun instrukturnya banyak tersedia di Jurusan PKK
FPTK IKIP Padange. Dalam hal ini sebagai tenaga penga-
jar atau instruktur adalah staf pengajar jurusan PKK
FPTK IKIP Padang yang sangat spesialis di bideng ini.

B.. FAKTOR PENGHAMBAT

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan di samping

adanya faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat,

Namun tidak semua pelaksanaan suatu kegiatan memiliki
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faktor penghambat yang cukup berarti. Selama mengadakan
kegiatan ini pada dasarnya tidak mengalami hambatan yang
berarti. Meskipun adaiterdapat sedikit kendala dalam pe-
laksanaan proyek>pengabdian ini, namun kendala tersebut
dapat di atasi. Kendala tersebut hanya menyangkut masas='
lah dana. Masih ada anggota masyarakat PKK yang belum be-
gitu memahami akan status proyek pengabdian masyarakat
yang diadakan oleh Perguruan Tinggi, dalam bhal ini IKTP
Padang. Ada di antara peserta yang menanyakan masalah
pemberian uang saku, uang transpor, usng beli bahan, dan
sebagainya, kepada Tim Pelaksana sewaktu mengadakan dis-
kusi atau tanya jawab dengan peserta, Pertanyaan-perta -
nyaan ke arah ini wajar terjadi kerena masih kurangnya
pengertian dan pemehaman masyarakat akan perbedaan anta-
ra proyek-proyek keterampilan yang diadakan oleh pihak
Pemerintah Daerah (Pemda) yang dananya memang cukup be-
sar dan proyek-proyek pengabdian yang diadakan oleh Per-
guruan Tinggi, dalam hal ini IKIP Padang, yang dananya
memang relatif sangat kecil, sehingga bantuan dana seper-
ti yang ditanyakan oleh peserta tersebut di atas tidak
dapaf dipenuhi. Penjelasan kearah pengertian ini telah
diberikan oleh Tim Pelaksana sehingga para peserta telah
dapat memahaminya. Mengingat pentingnya kegiatan ini ba-
gl kebutuhan para peserta sendiri maka semua peserta de-
ngan rela hati telah sanggup menanggulangi semua kebutuh-

an peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanasn
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kegiatan ini dengan prinsip menggunakan dana sendiri un-
tuk keperluan sendiri. Kendala-kendala lainnya boleh di-
katakan tidak ada.

C. HASIL EVALUASI
Pada kesempatan ini aken dicoba memberikan penilai-
an terhadap hasil kegiatan yang:telah dilaksanakan berda-
sarkan pengasmatan-pengamatan, wawancara dan hasil Jjawab-
an terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dicantumkan dalam
angket, Namun harus diaskui bahwa penilaian yang tepat
terhadap hasil kegiatan ini sukar dicapai karena sasaran
dari kegiatan ini adalah manusia; perlu waktu yang lebih
lama untuk melihat efektivitas pelaksansan proyek ini.
Secara sederhana penilaiasn terhadap hasil pelaksana-

an kegiatan penyuluhan dan keterampilan ini dapat diung-
kapkan dengan melihat kepada berbagai aspek seperti rele-
vansi kegiatan, tanggapan para peserta, efektivitas kegi-
atan, ketepatan, dampask jangka panjang, dan tindak lan~-
jut di masa datﬁng.
1. Relevansi kegiatan.

Sesuai dengan tujuan proyek ini, yaitu memberikan pe-

nyuluhan dan meningkatkan keterampilan menjahit pakai-

an wanita bagi ibu-ibu PKK maka pelaksanaan kegiatan

seperti ini sangat relevan dengan program pokok PKK

dalam rangka meningkatkan peranan para ibu-ibu rumsh

tangga dalam proses pembangunan. Dengan memiliki ke~
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terampilan seperti ini diharapkan para peserta mampu
berwiraswasta di bidang menjahit pakaian wanita dalam
rangka menambah penghasilan keluarga.

Tanggapan para peserta.

Secara umum, baik para peserta maupun unsur pimpihan
dan pemuka masyarakat seperti Camat, Lurah, dan Ketua
PKK di tingkat Kecamatan Koto Tangah, Kodya Padang me-
nanggapi secara sangat baik terhadap pelaksansan pro-
yek ini. Pihak pimpinan dan pemuka masyarakat memberi-
kan dorongan yang sangat besar terhadap pelsksanaan
proyek ini sehingga para peserta berpartisipasi seca-
ra aktif dari awal sampai akhir kegiatan. Bahkan Ibu
Ketua PKK Kecamatan Jjuga ikut berpartisipasi sebagai
peserta dalam‘kegiatan ini, Dapat diberikan penilaian

bahwa pésérta pelatihan ini menyambut baik pelaksana-

‘ proyek ini dan mengikuti kegiatan secara serius dari

Se

awal sampai akhir,

Efektifitas kegiatan.,

Menurut hemat.Tim Pelaksana, penyelenggaraan kegiatan
penyuluhan dan peningkatan keterampilan menjahit pa -
kaian wanita ini sangat efektif dalam usaha membina
masyarakat yang mandiri menuju keluarga sejahtera., De-
ngan adanya kegiatan ini para peserta telah mengenal
fungsi, peranan, dan cara berpakaian yang baik serta
memiliki keterampilan dalam membuat pakaian wanita mu-

lai dari memilih bahan, mengukur, menggunting, menja-
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hit, mempas, dan penyelesaian akhirnya, untuk bebera
jenis pakaian. Dengan adanya kegiatan ini, para peser-
ta pada khususnya dan maayarakat anggota PKK pada umum-—
nya kelihatannya merasakan sﬁatu rangsangan baru untuk
membuat pekaian sendiri dan ingin mengembangkan usaha
secara bersama membuat atau menjahit pakaian wanita.
Hal ini merupakan suatu ransangan.yang cukup baik da-

lam upaya menggerakkan potensi yang ada di masyarakat

‘anggota PKK. Semoga keterampilen menjahit ini dapat

berkembang sehingga setiap Kelurahan di lingkungan Ke-
camatan Koto Tangah, Kodya Padang telah berdiri usaha
bersama dalam bidang menjahit pakaiasn Jjadi.

Ketepatan,

Pemeratasn pembangunan beserta hasil-hasilnya tidak
mungkin tercapai dengan baik bila seluruh potensi yang
ada di masyarakat tidak turut serta berpartisipasi di
dalamnya. Selain itu, perkembangan daerah perkotaan
yang semakin lama semakin meluas dengan Jjumlah pendu-
duk yang semakin banyak tentu saja hal ini harus pula
diikuti dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kete-~
rampilan dari anggota masyarakatnya. Untuk itu, ada -
lah sangat tepat diadakannya proyek penyuluhan dan pe-
ningkatan keterampilan menjahit pakaian wanita ini ,
khususnya bagi para ibu-ibu PKK di Kecamatan Koto Ta-
ngah Kodya Padang karena mereka banyak yang berminat
memiliki pengetahuan dan keterampilan ini guna dikem-

bangkan di masa yasng akan datang. Di samping itu, di
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setiap kelurahan dalam lingkungan Kecamatan ini banyak
terdapat tenaga-tenaga kerja muda yang terdiri dari wa-
nita putus sekolah yang sangat potensial untuk dikem-
bangkan melalui peningkatan keterampilan siap pakai se-
bagai bekal untuk berusaha mandiri.

Dampak Jjangka panjang.

Dampak jangka panjang dari hasil pelaksanaan proyek
ini sangat tergantung kepada individu peserta kegiat-
an ini. Namun sesuai dengan tujuan pelaksanaan proyek
ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para ibu-ibu PKK dalam menjahit paskaian wanita sudah
barang tentu dampak positif jangka panjang yang diha-

rapkan adalah para anggota PKK yang sudah memiliki pe-

- ngetahuan dan keterampilan menjahit pakaian wanita ini

©.

hendaknya mendirikan usaha wiraswasta di bidang menja-
hit guna mengurangi ketergantﬁngannya kepada pihak la-
in dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari,
Dalam kaitan ini, suatu lapangan kerja baru dapat di-
ciptakan.

Tindak lanjut,.

Sesual dengan sasaran pelaksanaan proyek ini adalsh

24 orang anggota PKK yang merupaksn utusan dari 24 Ke~
lurahan dalam lingkungan Kecamatan Koto Tangah maka
pada setiap Kelurahan telah mempunyai seorang anggota
PKK yang memiliki pengetshuan dan keterampilan dalam
menjahit beberapa macam pskaian wanita. Pengetahuan

dan keterampilan ini akan dikembangkannya di lingkung-

MLk UPI’PERPUSTAKQAN
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‘an Kelurahannya masing-masing melalui kelompok bela -
jar PKK yang dimilikinya serta berusaha secara bersa-
ma-sama mendiriken sebuah usaha yang bergerak di bi -
dang menjahit pakaian wanita, terutéma pakaian jadi.
Dalam hal ini, kegiatan-kegiatan pengembangan keteram=—
pilan menjahit yang mereka lakukan di Kelurehan masing-
masing%ini’akan gelalu.dimonitor untuk mengetshui per-
masalahaﬁ-permaealahan yang mereka temui. Jika mereka
mempunyai kendala sehubungan dengan penerapan keteram-
pilan menjahit pakaian wanita ini Tim Pelaksana senan=-
tiesa membantu mencari pemecahannya. Dengan demikian,
melalui kegiatan monitor ini segala kelemahan—kelemah—i
an Qaiam pelaksanaan kegiatan ini akan dapat diketahui
den kendala yang ditemui dapat.diatasi secara dini se-
hingga para peserta dapat merasakan. manfaat .ilmu_penge-
tahuan dan keterampilan ini untuk dikembangkan sebagai

usaha berdasarkan profesinya.
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT
| DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Ji Jend. Sudiﬁnan No. 51 Telp. No. 21123

PADANG
{omor tBe m/vza‘;é/sogpol/ XI= 1990. Padan Ee ,56 Nopouxber 1990.
Lampiran § =
Pexrilal t Izin Kegiatan, C Kepada,
Ythe 1e SdreBupati KDH TkeII Aguu
e 0GR jear - [ n) . di Bukittinggle
H/ e 2 s e 2eSdreWalikotgmadys KDH Tk.II Padong |

di Padange

Upe KAKAN SOSPQL.

1e Memperhatikan surat Kepala Pusat Pengabdian Pada Masyarukal IKIP Padang
Nomor O40/PT.37.H12/P/1990 tanggal 25 September 1990 perihal mohon izin
kegiatan, bersama ini disampaikan kepéuia Saudara behwa akan datang ke
Daerah Saudara beberapa orang Staf Pengajar IKIP Padeng untuk melakukan
kegiatan pengabdian masyarakat.

Keglatan tersebut akan berlangsung dari tanggal 25 Nopember 1990 s/d -
* bulan April 1991, dengan penanggung jawadb Drae. YENI IDRUS yang beranggo-
[\kbbwiww takan sebagal berijut 1 ( Daftar anggota yang lolnal Kedya Padeng ) 3

M/%l;\,' ae DrasAgusti Efi, Be Drseliamidin Dt.Re.Endah,
M- be Dra.nawatun Nufuas, . h. Draseinasrul,
6"//7 Ce DrasAdriani, i. Dl“Bo Fuady Anwar,
W .~/ de DrasErnawati, Je D¥se3yafei,
W , 0o Drachsmi Syarife " Ko DroeAhmad Kosasih,
WW  Daftar ahggota yang lokasl Kabe.Agam
as Drse Jamilus,
Wl/‘ Ce DiBe Syafwandi,
-9 de Dyse-Exfahudg,
147/‘ L% ®e Droe Mellyas,
f. DrasAdriani,

3o Damildanlah agar Saudara maklum, dan diharapkan bantuan pengamanan seperlue
nyae

AN. GUBERNUR KDH TINGKAY I SUMATERA BARAT
KEPALA DIREKTORAT [SOSIAL POLITIK,
: agybdl { /Pengamanan,

JUSAN 3 " e——NURCIDIN AT _ =



PEMERLATAH KOTAMABYA DAERAL TInGKAT II PADANG
_ KECAMATAw KOT® TAwGAH

-

iemer 07../2674/CKT-XII/1990 Lubuk Buay; s 27 Degenmber 1990

jampiras 3 -~
‘erihal : Selesai Tuges Melaksamakaw

Pengabdian Masyarukat di -
Kecamatay Kete Tangah -

Kepada Ytho: - -
Bapak Kepala FPugut Pengabdian lasysrakat
IKiP Yadang A '
di -
PADANG

Bengarn hurmat , ) . A -

Yapg wertanda tangan divawah ini ¢ Camat Kete Tangah Kedya Pae

dang 5 dongan ini menerangkan bahwa H

Vanma : Dra. YENnI IDRUS
Tempat/Tauggal Lahir : Padang , 17 Januari 1956
Agama : Islam _
Pekerjaan : Desen PKK FPIK IKIP Padang -

Alamat

Wisma Indah V Blek B 3 Ve.8 Tabing Pa-
dang » - - - -

Judul Pengabdian Pernyuluhan dan Penivgkatan Ketrampilan

Mowjahit Pakaian Wanita dagi Ieu=Ibu ~
Anggeta PKK se-Kecamatan Kdto Tangakh -
oo Kedya Padang .
1.9rao, Agusti-Bfi
2.Pra. Hayatuw Nufus
J.BracAdriani

"hoPra.Brnawati
S.DracAsmi Syarif

Anggeta rembengan

Telah selesai melaksanakan Tugas Pengakdian Masyarakat di dalanm Wilam

yah Kegamatan Kete Tawgah Ketamadya Padawg dari tgl.26 Nevember 1990
8/d April 1991 . ' ' - ,

Pemikianlah Surat keterdviga selesai Melakukan tugas ini;kaqil-
An B ‘
buat untuk dapat dipergunakan seperlunya .
) Gl




Gambar 1: Ketua Pelaksana, Dra Yenni Idrus, sedang mem-
berikan kata sambutan kepada para peserta.
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Gambar 2: Kepala Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat IKIP
Padang, Drs Syafnil Efendi\}\ sedang memberikan
kata sambutan dan pengarahan sehubungan dengan
pelaksanaan pengabdian masyarakat pada waktu
acara pembukaan.



Gambar 3: Camat Koto Tangah (diwakili oleh Bapak Muzahar)
sedang memberikan kata sambutan sekaligus mem-
buka kegiatan pengabdian pada waktu acara pem=-
bukaan.
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Gambar 4: Ibu Ketua Penggerak PKK Kecamatan Koto Tangah,
Dian Anggraini, sedang memberikan kata sambutan
kepada para peserta.



Gambar 5: Tim Pelaksana, Dra Agusti Efi, sedang membe=
rikan ceramah tentang konsep dasar pakaian

dan cara berbusana yang baik dan serasi.

Gambar 6: Tim Pelaksana, Dra Ernawati, Dra Adriani, Dra

Asmi Syarief, dan Dra Yenni Idrus, sedang men-

demonstrasikan cara mengambil ukuran badan wa-
ta dewasa. _



Gambar 7: Para peserta sedang memperhatikan cara mengam-
bil ukuran badan wanita dewasa yang diberikan
oleh Tim Pelaksana.
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Gambar 8: Pars pese
badan masing-masingnyae.

bil ukuran



Gambar 9: Tim Pelaksana, Dra Adriani, sedang membimbing
para peserta dalam mengambil ukuran badan wa-

nita dewasa,

Gambar 10: Tim Pelakssna, Dra Asmi Syarief, sedang membim-
bing para peserta dalam membuat pola dasar badan
wanita dewasa.



gambar 11: Tim Pelaksana, Dra Asmi Syarief, Dra Yenni
Idrus, Dra Ernawati, dan Dra Adriani, sedang
mengontrol hasil pola yang dikerjakan oleh
para peserta.

Gambar 12: Tim Pelaksana, Dra Yenni Idrus dan Dra Erna-
wati, sedang membimbing para peserta tentang
cara meletakkan pola pada bahan serta cara
mengguntingnya.
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Gambar 1%: Tim Pelaksana, Dra Yenni Idrus dan Dra Erna-
wati, sedang membimbing para peserta menja-
hit pakaian.

Gambar 14: Tim Pelaksana, Dra Yenni Idrus dan Dra Ernae

wati, sedang membimbing peserta tentang ca-
ra mengerjakan penyelesaian akhir pakaian.



Gambar 15: Salah seorang wakil peserta, Arniwati, sedang
memberikan kata sambutan dalam acara penubtup-
an kegiatan penyuluhan dan peningkatan kete -
rampilan menjahit pakaian wanita ini.

Gambar 16: Wakil-wakil peserta sedang memperagakan hasil
karya mereka sendiri, berupa pakdian santai ,
pakaian rumah (daster), pakaian tidur, pakai-
an kerja, dan baju kurung.

MILIK UPT PERPUSTAKARN
IKIP PADANSG



Gambar 17: Ketua Pelaksana, Dra Yenni Idrus, sedang me-
nyerahkan piagam penghargaan kepada Meizalma,
salah seorang wakil peserta.

Gambar 18: Camat Koto Tangah (diwakili oleh Bapak Bustami)
sedang memberikan kata sambutan sekaligus menu-
tup kegiatan penyuluhan dan peningkatan keteram-
pilan menjahit pakaian wanita ini.



Gambar 19: Foto berssma di halaman Kantor Camat Koto
Tangah, Kodya Padang, setelah selesal aca-
ra penutupan kegiatan pengabdian masyara-
kat ini.
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